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Abstrak: Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui proses dan hasil pengembangan model pembelgjaran berbasis TIK
dengan Assessment for Learning (AfL) melalui penilaian teman sejawat serta efektivitas
pembelgjaran berbasis TIK dengan AfL melalui penilaian teman sejawat terhadap hasil belajar
siswa ditinjau dari kemampuan spasial siswa yang merupakan penelitian eksperimental semu
dengan desain faktorial 3x 3. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN
Kota Banjarmasin. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 262 orang. Teknik analisis data yang
digunakan adalah uji ANOVA duajalan dengan sel tak sama. Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh
kesimpulan sebagai berikut: (1) Hasil belgjar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran
berbasis TIK dengan AfL melalui penilaian teman sejawat lebih baik dari hasil belgjar siswa yang
diberi model pembelgjaran berbasis TIK dan model pembelgjaran konvensional. Selain itu, hasil
belgjar siswa yang diberi perlakuan model pembelajaran berbasis TIK Iebih baik dari hasil belgjar
siswa yang diberi model pembelgjaran konvensional. (2) Hasil belajar siswa yang mempunyai
kemampuan spasial tinggi lebih baik dari hasil belgjar siswa yang mempunyai kemampuan spasial
sedang dan rendah. Selain itu, hasil belgjar siswa yang mempunyai kemampuan spasial sedang
lebih baik dari hasil belgjar siswa yang mempunyai kemampuan spasial rendah.
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Dewasa ini dunia pendidikan sedang
dihadapkan pada berbagai perubahan dalam
berbagal aspek kehidupan di masyarakat.
Perubahan-perubahan itu disebabkan oleh
perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi serta globalisasi yang melanda
dunia, termasuk bangsa Indonesia. Dalam
perubahan-perubahan itu, dunia pendidikan
dituntut mampu memberikan kontribusi
nyata yaitu peningkatan kualitas hasil dan
pelayanan pendidikan kepada masyarakat.
Seiring perkembangan serta kemajuan sains
dan teknologi yang semakin pesat, dunia
pendidikan pun perlu mengadakan inovasi
atau pembaharuan dalam berbagai bidang,
termasuk dalam strategi pelaksanaannya.
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Oleh karena itu, pendidikan adalah masalah
yang menarik untuk terus dikgi dan terus
dikembangkan. Dalam pendidikan,
matematika merupakan pengetahuan dasar
yang diperlukan oleh dsiswa untuk
menunjang keberhasilan belgarnya dalam
menempuh pendidikan ke jenjang yang lebih
tinggi. Matematika mempunya peran
strategis dalam proses pendidikan karena
banyak cabang ilmu lain  yang
memanfaatkan matematika. Namun,
kenyataannya matematika justru dianggap
sebagai mata pelgjaran yang sulit dipahami
dan hanya orang-orang tertentu sga yang
dapat mempelgjarinya.  Anggapan ini
membuat siswa menjadi takut untuk
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mempelgari matematika dan juga dapat
menyebabkan peserta didik terlebih dahulu
merasa tidak mampu mengerjakan tugas-
tugas yang diberikan oleh guru mereka di
sekolah sehingga siswa menjadi pasif di
dalam pembelgaran (Trianto, 2007: 25). Hal
tersebut dapat berakibat pada prestas
matematika siswa yang kurang memuaskan.

Sistem pembelgaran konvensional di
sekolah saat ini diyakini kurang efektif.
Konsep-konsep kemampuan otak,
kecerdasan, dan kreativitas  telah
berkembang dengan pesat seiring dengan
kemguan dalam bidang teknologi dan
komunikasi. Perkembangan tersebut
memberikan pengaruh terhadap penguatan
yang ingin mengoreksi kelemahan dan
kekurangan yang ada pada sistem
pembelgaran konvensional. Dalam sistem
konvensional, proses transfer of knowledge
dilakukan dengan menggunakan papan tulis
sebagal sarana utama, ruangan dikelola
dengan format yang statis dan guru menjadi
satu-satunya informan yang expect dalam

bidangnya (teacher centered). Di era
globalisass saat ini  TIK (Teknologi
Informasi  dan komunikas))  menjadi
kebutuhan yang mendasar dalam

menentukan kualitas dan efektivitas proses
pembelgaran. Dryden dan Vos (2003)
menyimpulkan dari hasil penelitian mereka
bahwa dalam sistem pendidikan yang
terbukti berhasil, citra diri ternyata lebih
penting dari materi pelgaran. Dengan
demikian, konsep pendidikan masa depan
ialah  diarahkan  kepada  bagaimana
membangkitkan gairah siswa untuk belgar
secara menyenangkan (how student learn).
Salah satu pendekatan dan metode yang
dapat digunakan untuk meningkatkan aspek
tersebut ialah dengan  pemanfaatan
Information and Comunication Technology
(ICT) dalam proses pembelgaran. Mean
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dalam Suryadi (2007) menerangkan bahwa
kebutuhan masyarakat persekolahan untuk
memanfaatkan teknologi dalam
pembelgaran merupakan bagian dari
reformasi pembelgjaran. Selain membantu
menciptakan kondus belgar yang kondusif
bagi siswa, peran penting dari teknologi
infformasi dan komunikas dalam proses
pembelgaran adaah menyediakan
seperangkat media dan aat (tool) untuk
mempermudah dan mempercepat pekerjaan
siswa, sertatentu saja memberi keterampilan
penggunaan teknologi tinggi (advance skill)
(Suryadi, 2007: 92). Selain itu, antara siswa
dan sumber-sumber belgjar dapat terjadi
kapan sgja dan di mana sgja tidak terbatas
oleh ruang dan waktu (space and time), serta
proses penyampaian dan penyagjian materi
pembelgaran maupun gagasan  dapat
menjadi lebih menarik dan menyenangkan.
Dengan demikian, kehadiran dan kemajuan
ICT di era komunikas globa saat ini telah
memberikan peluang dan perluasan interaksi
antara guru dan siswa, interaks tidak hanya
terbatas di ruang kelas sga, sehingga di
rumah siswa dapat mengulangi materi
dengan bak. Guru dapat memanfaatkan
berbagal jenis media secara bersamaan
dalam bentuk multimedia pembelgaran.
Penggunaan multimedia interaktif yang
memuat komponen audio-visual  untuk
penyampaian materi pembelgaran dapat
menarik perhatian siswa untuk belgar, dan
juga dapat memberikan kesempatan kepada
siswa untuk melakukan eksperimen semu
dan ekplorass sehingga memberikan
pengalaman belgar daripada hanya sekedar
mendengar uraian guru. Kehadiran media
dalam proses pembelgaran memiliki makna
yang sangat urgen, ketidakjelasan materi
yang disampaikan dapat dibantu dengan
menghadirkan media sebagal perantara.
Kerumitan materi yang akan disampaikan
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kepada anak dapat disederhanakan dengan
media. Selain itu, media dapat mewakili apa
yang kurang mampu diucapkan seorang
guru melalui kata-kata atau kalimat tertentu.
Bahkan materi yang abstrak dapat
dikonkretkan melalui media

Proses penilaian juga layak menjadi
sorotan ketika terjadi ketimpangan dalam
dunia pendidikan. Apabila dicermati
sebenarnya praktik penilaian yang dilakukan
secara tepat akan menghasilkan hasil belgjar
yang meningkat, yakni penilaan yang
melibatkan siswa. Seperti yang diungkapkan
oleh Nick (2010) bahwa ”in the context of
student assessment, innovation aims to
produce students who are deep rather than
surface learners, highly motivated, equipped
with a range of transferable skills, active
and reactive participants in the learning
process’. Dalam konteks penilaian siswa,
inovas bertujuan untuk menghasilkan siswa
yang lebih bak daripada pembelgaran
biasa, sangat termotivasi, dilengkapi dengan
berbagai keterampilan, aktif dan reaktif
siswa dalam proses pembelgaran. Di lain
pihak seperti yang diungkapkan Crooks
pada tahun 1995 dalam (Lu dan Law, 2011)
“Assessment has an important influence on
the strategis, motivation, and learning
outcomes of students”. Penilaian memiliki
pengaruh penting pada satu strategi,
motivasi, dan hasil belgar siswa. Dalam
kenyataanya asesmen atau lebih dikend
penilaian dimaknai dalam ha yang kecil,
yakni memberikan soa ujian untuk
dikerjakan dan kemudian diberi nilai atau
hasil atas ujian tersebut.  Seperti
diungkapkan oleh CERI (Centre for
Educational Research and Innovation)
(2008: 1) “Assessment is vital to the
education process. In schools, the most
vishle assessments are summative.”
Penilaian sangat penting untuk proses
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pendidikan. Di sekolah, penilaian yang
paling terlihat sumatif. Penyempitan makna
penilaian tesebut menjadi problematika
tersendiri dalam dunia pendidikan. Oleh
sebab itu, diperlukan paradigma baru dalam
penilaian supaya penilaian merupakan suatu
kegiatan yang termasuk dalam proses
pembelgjaran sedemikian sehingga kegiatan
penilaian  dapat membantu  dalam
meningkatkan kualitas pembelgjaran.

Pentingnya penilaian yang berbasis
pada pembelgaran menjadikan adanya
Assessment for Learning (AfL).
“Assessment for Learning is the process of
seeking and inter preting evidence for use by
learners and their teachers to decide where
the learners are in ther learning, where
they need to go next, and how best to get
them there” (Assessment Reform Group
dadam Knight, 2008:3). Menurut Musid,
Nieminen, Thomas, Burke (2009: 7) “One
key purpose for assessment is to provide
feedback to learner”. Salah satu tujuan
utama penilaian ialah untuk memberikan
umpan balik kepada siswa. Penegasan lebih
lanjut terdapat dalam lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2007 tanggal 11 Juni 2007 tentang
Standar Penilaian Pendidikan pada poin E
penilaian oleh pendidik, butir keenam
menjelaskan mengenai kegiatan
mengembalikan hasil pemeriksaan pekerjaan
siswa disertai  balikan/komentar  yang
mendidik serta pada butir ketujuh yang
intinya memanfaatkan hasil penilaian untuk
perbaikan pembel gjaran.

Dengan memperhatikan keunggulan
dan beberapa kelemahan model
pembelgjaran konvensional maupun
pembelgaran berbasis TIK, pentingnya
kegiatan penilaian untuk pembelgjaran serta
pentingnya peran aktif siswa dalam proses
pembelgaran menjadikan perlunya inovasi
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suatu model pembelgaran. Inovasi model
pembelgaran bisa diwujudkan dalam bentuk
pengembangan model pembelgjaran dengan
cara model pembelgaran sudah ada untuk
kemudian dikembangkan ataupun
dikombinasikan dengan hal lain yang bisa
menutupi  kelemahan model pembelgaran
tersebut. Dalam hal ini, beberapa kelemahan
dadam model pembelgaran berbasis TIK
bisa dikombinasikan dengan keunggulan
dari AfL dan penilaian teman sejawat.

Selain model pembelgaran, salah
satu faktor yang mempengaruhi prestasi
belgjar yang lain adalah kemampuan spasial
siswa. Faktor tersebut menjadi penting
dalam kaitannya dengan proses
pembelgaran. Kemampuan spasid siswa
juga merupakan salah satu faktor yang
kemungkinan dapat mempengaruhi kegiatan
pembelgaran, terutama dalam pembelgjaran
matematika. Diezman dan Watters (2000:
302) dalam jurnalnya menuliskan bahwa
“Indeed, spatial intelligence has long been
implicated in mathematics and science
achievement at school”  (Memang,
kecerdasan spasial telah lama terlibat dalam
prestas matematika dan sains di sekolah).
Tiap siswa memiliki tingkat kemampuan
gpasia  yang berbeda, sehingga dalam
pembelgaran guru harus memperhatikan
tingkat kemampuan spasia yang dimiliki
siswa agar siswa dapat dengan mudah
memahami materi pembelgjaran sehingga
diharapkan prestas belgar siswa dapat
tercapal dengan balk. Kaitan antara model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
kemampuan spasial adalah dengan adanya
kemampuan spasia yang dimiliki siswa,
akan dapat membantu siswa dalam
memahami materi pelgaran matematika
karena siswa akan dapat lebih mudah
memvisualisasikan, memahami letak dan
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perubahan gambar untuk menemukan suau
konsep dari materi yang dipelgari.

Melalui permasalahan yang muncul,
maka dalam pendlitian ini yang menjadi
pokok permasalahan, yaitu berkaitan dengan
inovass model pembelgaran, paradigma
tentang penilaian dan pemilihan model
pembelgaran. Oleh karena itu pendliti
tertarik untuk melaksanakan pendlitian
pengembangan, yaitu pengembangan model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
Assessment for Learning (AfL) melalui
penilaian teman sgjawat pada pembelagjaran
matematika ditinjau dari kemampuan spasia
siswa kelas VIII SMP Negeri di Kota
Banjarmasin Tahun Ajaran 2016/2017.

M etode Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah penditian dan pengembangan
sedangkan prosedur penelitian mengacu
kepada prosedur R dan D yang
dikemukakan oleh Borg dan Gall dengan
beberapa modifikasi. Berikut akan diuraikan
langkah-langkah penelitian yang dilakukan:
(1) Pengembangan model pembelgaran
berbasis TIK dengan AfL melalui penilaian
teman segjawat. Pengembangan model dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk
mendapatkan suatu model pembelgaran
dengan menerapkan pembelajaran berbasis
TIK dengan AfL melaui penilaian teman
sgjawat yang dapat dipraktikkan secara
nyata dalam proses belgar menggar.
Adapun tahapan dalam pengembangan
model terdiri dari tujuh tahap, yaitu : (a)
Studi literatur; (b) Perencanaan model
pembelgaran berbasis TIK dengan AfL
melalui penilaian teman sgawat; (¢) Focus
Group Discussion (FGD); (d) Pembuatan
prototipe model; (e) Validasi model, (f) Uji
coba model; (g) Penetapan model. (2) Uji
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efektivitas model. Pada uji efektivitas
model, dilakukan komparas hasil belgar
siswa yang dikena model pembelgaran
berbasis TIK dengan AfL melaui teman
sgjawat dengan siswa yang tidak dikenai
model tersebut. Uji efektivitas model ini
adalah penelitian eksperimenta semu
(quasi-experimental research). Pada uji
efektivitas ini dilakukan sebanyak enam kali
pembelgaran, dan satu kali untuk ujian.
Manipulasi variabel dalam pendlitian ini
dilakukan pada variabel bebas yaitu
pembelgaran berbasis TIK dengan AfL
melalui teman sgawat yang dikenakan
terhadap kelas eksperimen pertama, model
pembelgjaran berbasis TIK yang dikenakan
terhadap kelas eksperimen kedua, dan model
pembelgaran  konvensional  dikenakan
terhadap kelas kontrol. Variabel lain yang
ikut mempengaruhi veriabel terikat adalah
kemampuan spasid dari masing-masing
siswa. Dalam tahap uji efektivitas ini,
sekolah yang dipilih berbeda dengan sekolah
yang dipaka ketika uji coba model
pembelgaran. Selanjutnya untuk keperluan
uji efektivitas model, dalam penelitian ini
akan menggunakan penelitian eksperimenta
semu dengan desain fakatoria 3x3.
Populasinya adalah seluruh siswa kelas V111
SMPN se-Kota Banjarmasin tahun pelgjaran
2016/2017. Sampel dalam penelitian ini
dipilih dengan teknik stratified cluster
random sampling. SMP Negeri se-Kota
Banjarmasin dikelompokkan ke dalam tiga
kelompok (berdasarkan rerata nilai hasil UN
siswa di sekolah), yaitu kelompok atas,
sedang, dan bawah. Dari masing-masing
kelompok kemudian dipilih satu sekolah
secara acak. Sampel yang terpilih adalah
SMPN 14 Banjarmasin (mewakili kelompok
atas), SMPN 24 Banjarmasin (mewakili
kelompok sedang) dan SMPN 17
Banjarmasin (mewakili kelompok bawah).
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Dari masing-masing sekolah dipilih lagi tiga
kelas secara acak dan akan diberikan
perlakuan yang berbeda, yaitu pembelgaran
berbasis TIK dengan AfL melalui penilaian
teman sgawat, pembelgaran berbasis TIK,
dan pembelgaran konvensional. Pada
SMPN 14 Banjarmasin, kelas yang terpilih
adalah kelas 8F, 8G, dan 8E. Pada SMPN 24
Banjarmasin, kelas yang terpilih adalah
kelas 8G, 8E, dan 8D. Pada SMPN 17
Banjarmasin, kelas yang terpilih adalah
kelas 8F, 8C, dan 8D. Sampel daam
penelitian ini berjumlah 262 siswa yang
terdiri dari 84 siswa pada kelas eksperimen
satu, 90 siswa pada kelas eksperimen dua
dan 88 siswa pada kelas kontrol. Dalam
penelitian ini terdapat dua variabel bebas
yaitu model pembelgaran dan kemampuan
gpasial siswa dan satu variabel terikat yaitu
hasi| belgjar matematika.

Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentas dan tes.
Metode dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan awal
siswa, metode tes digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belgar, dan tes
kemampuan spasid digunakan untuk
mengumpulkan data kemampuan spasia
siswa. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini berupa tes objektif bentuk
pilihan ganda pada materi bangun ruang
(kubus dan balok) dan tes kemampaun
gpasia (untuk membedakan kemampuan
gpasial dalam kategori tinggi, sedang atau
rendah). Tes kemampuan spasia dan tes
hasil belgar yang digunakan berupa tes
objektif berbentuk pilihan ganda dengan
empat alternatif jawaban dengan satu
jawaban benar yang terdiri dari 20 soal.
Pada penélitian ini, untuk mengukur tingkat
kecerdasan spasial yang dimiliki siswa akan
digunakan instrumen berupa tes yang
disusun berdasarkan 5 komponen dari
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kecerdasan yang diungkapkan Mainer
(Aszalos dan bako, 2004, hal.3), yaitu:
gpatial perception, visualization, mental
rotation, spatial relation, dan spatial
orientation.

Uji coba instrumen dilakukan di
SMPN 23 Banjarmasin. Uji coba dilakukan
untuk mengetahui apakah instrumen tes
yang telah dibuat telah memenuhi syarat-
syarat instrumen yang baik, yaitu validitas
is, daya beda, tingkat kesukaran dan
reliabel. Untuk instrumen tes hasil belgar,
mengacu pada kriteria yaitu validitas id,
daya pembeda (D > 0,3), tingkat kesukaran
(0,3 < P <0,7), dan rdiabilitas (r11 = 0,7),
dari 30 butir soal yang diujicobakan
diperoleh 20 butir soal yang digunakan
sebagai alat pengambil data hasil belgar
matematika siswa. Uji prasyarat analisis
yaitu uji normalitas dengan Lilliefors dan uji
homogenitas dengan uji Bartlett. Uji analisis
data yang digunakan yaitu analisis variansi
dua jalan dengan sel tak sama.

Hasil Penditian dan Pembahasan

Hasil uji keseimbangan terhadap data
kemampuan awa siswa diperoleh bahwa
ketiga populass mempunyai kemampuan
awva yang sama. Data kemampuan awal
siswa yaitu nila ulangan akhir semester
matematika kelas VIl semester gasal tahun
pelgjaran 2016/2017 yang diambil sebelum
dilakukan penelitian baik pada kelompok
eksperimen 1, pada kelompok eksperimen 2,
maupun pada kelompok kontrol. Setelah
eksperimen, didapatkan data hasil belgjar
matematika. Adapun rerata hasil belgar
matematika kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol dapat dilihat pada Tabel 1
berikut.
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Tabel 1. Rerata Masing-masing Sel
dari Data Modd Pembelgjaran dan
Kemampuan Spasial.

Ezmampuzn Spasial Porala
Sisww () Blarznal
Tinggzi () Sedangid:) Rendzh &)

lembclayzrania)

Tierkasis TIK

denvan AL (w;) 2141 74,00 69,04 73
Bubass TIX ) 7607 m 37 6750 6975
Eomvanzionzl (2:) 7034 5531 5796 6172
Frrata Maramal 7584 5978 A

Sebelum dilakukan analisis varians
dua jalan, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas sebaga uji
prasyarat analisis variansi. Selanjutnya
dilakukan uji analisis varians dua jalan
dengan sel tak sama. Rangkuman uji analisis
varians disgjikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Rangkuman Analisis

Varians Dua Jalan
Sumber JTK Tk RK

Model pembelajaran (4] 4§20,1307 2 2325 065
Ervmampuan Spasil o - 2
Siswa (5) JDE2.2008 3 3511100
Loteraksi (48} 75X 4 18 806
Cralat (L) FEI335W] A3 133.0Y6
Total Sn4808925 61 -
Smmber £ans t; Kepumsan
Alodel pcmbelajaran 15187 3031 Tl ditclak

T4
i)

Kemampuan Spasial 51934 350 1T ditdak

Niswa (71)
Tnteraksi (40 01228 2407 Eltfnrii
Gealar ((7) :

Kesimpulan analisis varianss dua
jalan dengan sel tak sama berdasarkan Tabel
2. addah (1) Pada efek utama antar baris
(A), siswa-siswa yang dikenai dengan model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
Assessment for Learning (AfL) melalui
penilaian teman sgawat, pembelgaran
berbasis TIK, dan konvensional memberikan
efek yang berbeda terhadap hasil belgar
matematika siswa. (2) Pada efek utama antar
kolom (B), kemampuan spasia tinggi,
sedang, dan rendah memberikan efek yang
berbeda terhadap hasil belgar matematika
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(3) Pada efek interaksi (AB), tidak terdapat
interaks antara model pembelgaran dan
kemampuan spasial siswa terhadap hasil
belgjar matematika siswa.

Berdasarkan anava dua jaan
diperoleh bahwa Hoa ditolak, sehingga perlu
dilakukan uji lanjut pasca analisis variansi
dengan metode Scheffe” untuk uji komparasi
antar baris. Rangkuman perhitungan uji
lanjut rerata antar baris disgjikan pada Tabel
3.

Tabel 3. Rangkuman Hasll Uji
Komparasi Ganda Antar Baris

H: Fore Frpa  Kepnmisan T4
H; =u; ¥39¥e 6062  Hy ditolak
e =uz 29686 6,062 H, ditolak
Mty —us  O.B0BZ 6062 H: ditolak

Berdasarkan hasil anadisis variansi
dua jalan dengan sdl tak sama untuk efek
utama faktor A (model pembelgaran)
diperoleh harga statistik uji Fa = 15,187 dan
Fo,052253 = 3,031, ternyata Fa> F(o05,2,253),
sehingga Fac DK dengan demikian Hoa
ditolak. Karena Hoa ditolak maka perlu
dilakukan uji lanjut anava vyaitu uji
komparas ganda. Berdasarkan Tabel 3 hasil
uji komparas antar baris pada masing-
masing kategori model pembelgaran dan
Tabel 1, diperoleh simpulan bahwa hasil
belgjar siswa yang diberi perlakuan model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
assessment for learning melalui penilaian
teman sgjawat lebih baik dari hasil belgar
siswa yang diberi model pembelgaran
berbasis TIK dan mode pembelgaran
konvensional. Selain itu, hasil belgjar siswa
yang diberi perlakuan model pembelgaran
berbasis TIK lebih baik dari hasil belgar
siswa yang diberi model pembelgaran
konvensional. Hal ini dimungkinkan karena
model pembelgaran berbasis TIK dengan
Assesment For Learning merupakan model
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pembelgaran yang mendorong siswa untuk
aktif dalam pembelgaran. Dalam model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
Assesment for Learning (AfL), siswa dituntut
untuk aktif dalam belgar materi bangun
ruang dengan pembelgaran berbasis
komputer yang inovatif. Selain itu ditambah
lagi dengan adanya penilaian teman sejawat
siswa yang digunakan untuk mendapatkan
partisipasi siswa melalui tulisan untuk dapat
lebih mengoptimakan kemampuan berpikir
siswa dalam hal menilai teman sgawatnya
secara tertulis. Sedangkan pada model
pembelgaran konvensional guru lebih
mendominasi pembelgaran sehingga siswa
kurang aktif dalam memperoleh informas
yang disampaikan. Selan itu ada
kecendrungan siswa acuh untuk bertanya
pada gurunya apabila ada materi yang belum
mereka pahami dan pembelgjaran cenderung
monoton sehingga siswa merasa jenuh
dalam belgar. Menurut Muhibbin Syah
(2008:165) seseorang siswa yang sedang
dalam keenuhan sistem akalnya tidak dapat
bekerja sebagaimana yang diharapkan dalam
memproses item-item informasi sehingga
prestasi belgjar dapat menurun. Sehingga
dapat dissmpulkan bahwa siswa yang diberi
model pembelgaran berbasis TIK dengan
Assesment for Learning (AfL) mempunyai
hasil belgar matematika yang lebih baik
dari siswa yang diberi model pembelgaran
konvensional.

Berdasarkan anava dua jaan
diperoleh bahwa Hog ditolak, sehingga perlu
dilakukan uji lanjut pasca analisis variansi
dengan metode Scheffe’ untuk uji komparasi
antar kolom. Rangkuman perhitungan uji
lanjut rerata antar kolom disgjikan pada
Tabel 4.
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Tabd 4. Rangkuman Hasil Uji
Komparasi Ganda Antar Kolom

H; Fat, Fors Eepumsan TTji
MHio=tz 110077 6,062 Il ditclak
My~ Hs 44,7201 6.062 H; ditolalc
iz =y 124439 6,062 H; ditolak

Berdasarkan hasil analisis varians

dua jalan dengan sel tak sama untuk efek
utama faktor B (tingkat kemandirian belgjar
matematika) diperoleh harga statistik uji Fy
= 22,934 dan F(o,05,2, 253) = 3,031, ternyata Fy
> Foos2, 253, Sehingga Fr,e DK dengan
demikian Hog ditolak. Karena Hog ditolak
maka perlu dilakukan uji lanjut anava yaitu
uji komparas ganda. Berdasarkan Tabel 4
hasil uji komparas antar kolom pada
masing-masing kategori kemampuan spasial
matematika, diperoleh bahwa Ho ditolak.
Hal ini berarti pada tingkat signifikans a =
0,05 siswa yang memiliki kemampuan
gpasial tinggi secara signifikan memiliki
hasil belgar matematika yang berbeda
dengan siswa yang memiliki kemampuan
gpasial sedang, siswa yang memiliki
kemampuan spasia tinggi secara signifikan
memiliki hasil belggar matematika yang
berbeda dengan siswa yang memiliki
kemampuan spasia rendah, dan siswa yang
memiliki kemampuan spasial sedang secara
signifikan memiliki hasil belajar matematika
yang berbeda dengan siswa yang memiliki
kemampuan spasia rendah. Berdasarkan
hasil rataan marginal dapat dilihat pada
Tabel 1, diperolen rerata hasil belgar
matematika  siswa  yang memiliki
kemampuan spasia tinggi 75,94, rerata
hasil  belggar siswa yang memiliki
kemampuan  sedang adalah 69,78
sedangkan rerata kemampuan spasial rendah
sebesar 63,21.

Berdasarkan Tabel 4 hasil uji
komparas antar kolom pada masing-masing
kategori kemampuan spasid matematika
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dan Tabel 1, diperoleh smpulan bahwa
siswa dengan kemampuan spasia tinggi
mempunyai  hasil belgar lebih baik
dibandingkan siswa dengan kemampuan
gpasial sedang dan rendah, dan siswa dengan
kemampuan spasial sedang mempunyal
hasil belgjar lebih baik dibandingkan siswa
dengan kemampuan spasial rendah. Hasil ini
sesuai dengan hipotesis penelitian. Hal ini
dikarenakan siswa yang  memiliki
kemampuan spasiad tinggi mampu
menerapkan kemampuan visualisas yang
dimiliki dalam materi sistem persamaan
linear. Sehingga tujuan belgjar tercapai dan
menghasilkan hasil belgjar yang lebih baik.
Pendapat tersebut juga diperkuat oleh Ceket
Palupi Waluyo yang dalam pendlitiannya
menyimpulkan  bahwa siswa dengan
kemampuan spasia tinggi mempunyai
prestasi belgjar yang lebih baik dari siswa
dengan kemampuan spasia sedang maupun
rendah sedangkan siswa yang mempunyai
kemampuan spasid sedang memiliki
prestass yang lebih bak dibandingkan
prestas belgar matematika siswa yang
mempunyai kemampuan spasia rendah
(Ceket Palupi Waluyo, 2011, hal. 120).
Berdasarkan  hasil perhitungan
analisis varians dua jalan sel tak sama pada
efek interaks AB (model pembelgjaran dan
tingkat kemampuan spasia siswa) diperoleh
Fag = 0,1228 dan I} = {F|F > 2,465}, ini
berarti ¥, | U .Sehingga Hoag diterima,
sehingga tidak ada interaks antara model
pembelgaran dan kemampuan spasid
terhadap hasil belgjar siswa, sehingga tidak
perlu dilakukan komparasi ganda antar sel.
Artinya kessmpulan pada efek khusus (pada
masing-masing model pembelgjaran dan
pada masing-masing kemampuan spasia)
akan sgaan dengan kesimpulan pada efek
utama yaitu (1) Pada kategori kemampuan
spasial tinggi, sedang maupun rendah, antara
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model pembelgaran berbasis TIK dengan
assessment for learning melalui penilaian
teman sgawat memberikan hasil belgar
lebih baik daripada model pembelgaran
berbasis TIK dan model pembelgjaran
konvensional. Pada kategori kemampuan
gpasial tinggi, sedang maupun rendah,
model pembelgaran  berbasis  TIK
memberikan hasil belgjar lebih  baik
daripada model pembelgaran konvensional.
(2) Pada model pembelgjaran berbasis TIK
dengan Assessment for Learning (AfL)
melalui  penilaian sgawat, pembelgaran
berbasis TIK maupun model pembelajaran
konvensional, siswa dengan kemampuan
gpasial tinggi mempunyai hasil belgjar yang
lebih baik daripada siswa dengan
kemampuan spasia sedang maupun siswa
dengan kemampuan spasid rendah, dan
siswa dengan kemampuan spasial sedang
mempunyal hasil belgar yang lebih baik
daripada siswa dengan kemampuan spasial
rendah.

Simpulan dan Saran

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan, maka dapat disimpulkan
syntax untuk model pembelgaran berbasis
TIK dengan Assessment for Learning (AfL)
melalui penilaian teman sgawat adalah
sebagal berikut. 1) Pendahuluan, pada tahap
ini guru menyampaikan tujuan pembelagjaran
dan motivas kepada siswa. 2) Eksploras,
guru menjelaskan materi pelgaran tentang
bangun ruang S  datar  dengan
menggunakan media pembelgaran
berbantuan komputer yang diproyeksikan
menggunakan LCD. Pada tahap ini guru
memberikan  stimulus  bisa  berupa
pertanyaan-pertanyaan yang merangsang
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keingintahuan siswa maupun masalah yang
berkaitan dengan materi yang disgikan
daam LKS. Pada tahap ini guru bersama
siswa juga mendiskusikan materi yang
dipelgari secara singkat. 3) Guru
memberikan soa esensal yang bisa
dikerjakan dalam waktu sekitar 10-15 menit,
dan menyuruh siswa untuk memikirkan dan
mengerjakan secara mandiri. 4) Setelah
siswa mengerjakan soal, guru memintanya
untuk berpasangan. Pada proses ini guru
akan membagikan rubrik atau pedoman
penilaian yang akan digunakan siswa untuk
melakukan penilaian sgjawat. Ketika proses
penilaian sgawat dilakukan, guru tetap
memberikan bimbingan jika ada siswa yang
belum paham. 5) Setelah proses penilaian
sgjawat  selesal, bebergpa  pasangan
mempresentasikan hasil pengetahuan yang
didapat pada proses penilaian sgjawat. 6)
Penutup, pada tahap ini hasil penilaian
sgawat dikembalikan kepada pemiliknya
untuk dijadikan koreksi bersama dan
selanjutnya dikumpulkan kepada guru untuk
diperiksa ulang dan diberi umpan balik,
yang kemudian dikembalikan lagi kepada
siswa pada pertemuan berikutnya (Pada
tahap ini guru juga bisa memberikan
pekerjaan rumah sebagai latihan soa untuk
belgjar siswadi rumah).

Berdasarkan hasil penelitian
eksperimental semu dapat dismpulkan
sebagai berikut. 1) Hasll belgjar siswa yang
diberi perlakuan model pembelgaran
berbasis TIK dengan assessment  for
learning melalui penilaian teman segjawat
lebih baik dari hasil belgar siswa yang
diberi perlakuan model pembelgaran
berbasis TIK dan mode pembelgaran
konvensional, dan hasil belgar siswa yang
diberi perlakuan model pembelgaran
berbasis TIK lebih baik dari hasil belgjar
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siswa yang diberi perlakuan dengan
menggunakan model pembelgaran
konvensional, 2) Hasil belgar siswa yang
memiliki kemampuan spasia tinggi lebih
baik dari hasil belgar siswa yang memiliki
kemampuan spasial sedang maupun rendah,
dan hasil belgar siswa yang memiliki
kemampuan spasial sedang lebih baik dari
hasil belggar siswa yang memiliki
kemampuan spasial rendah, 3) Pada model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
Assessment  for Learning (AfL) melalui
penilaian sgjawat, pembelgaran berbasis
TIK  maupun  model pembelgjaran
konvensional, siswa dengan kemampuan
gpasia tinggi mempunyai hasil belgjar yang
lebih bak daripada siswa dengan
kemampuan spasial sedang maupun siswa
dengan kemampuan spasid rendah, dan
siswa dengan kemampuan spasial sedang
mempunyai hasil belgar yang lebih baik
daripada siswa dengan kemampuan spasial
rendah, 4) Pada kategori kemampuan spasial
tinggi, sedang maupun rendah, antara model
pembelgaran  berbasis TIK  dengan
assessment for learning melalui penilaian
teman sgawat memberikan hasil belgjar
lebih balk daripada model pembelgaran
berbasis TIK dan model pembelgaran
konvensional. Pada kategori kemampuan

gpasial tinggi, sedang maupun rendah,
model pembelgaran  berbasis  TIK
memberikan hasil belgar lebih bak

daripada model pembelgjaran konvensional.

Saran

Berdasarkan simpulan, adapun saran
dari hasil penelitian ini adalah bagi pendidik
hendaknya model pembelgjaran berbasis
TIK dengan assessment  for learning
melalui penilaian teman sgjawat ataupun
model pembelgaran berbasis TIK dapat
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dijadikan sebagai salah satu referensi dalam
pembelgjaran matematika di kelas, karena
berdasarkan hasil penelitian kedua model
tersebut memberikan hasil belgjar yang lebih
baik dibandingkan model pembelgaran
konvensional. Selain itu, guru hendaknya
memperhatikan faktor lain dari dalam diri
siswa yaitu kemampuan spasid  Siswa,
karena dalam penelitian ini kemampuan
spasial  siswa memberikan  pengaruh
terhadap hasil belgjar.
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